BAB YV
KESTIMPUIAR

Dari ursian Bab I sampai Bab IV dapat diperoleh
kesimpulan- kesimpulan sebagai berikut. Kehadiran teater
sebagai organisasi kesenian telah diterima dan diakui

keberadaannya oleh masyarakt dan Pemerintah Propinsi

Daerah Istimewa Yogyakarta. Pementasannya juga telah

memiliki penonton dari herhaga_‘ 'san masyarakat dan

masyarakat yang peling;
mahasiswa dan pelajqr;‘
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Organisasi keseniaﬁmfé%éﬁs:lﬁ@ﬁﬁfﬁégakarta mempunya i
dua bentuk yang pertama adalah Tﬁater Sekolah dan yang kedua
adalah Teater Luar Sekolah. Teater Sekolah adalah teater
yang didirikan oleh warga sekolah, sedangkan Teater ILuar
Sekolah adalah teater yang didirikan oleh warga masyarakat
umum. Drama-drama yang dipentaskan oleh dua bentuk teater
itu dapat dibagi menjadi duas golongan. Golongan pertama
membawakan drama Barat, golongan kedua membawakan drama
Indonesia yaitu hasil kerangan orang Indonesia atau hasil

karangan anggnta atau rekannya. Pementasan-pementasan yang
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terjadi pada tahun 1988 rata-rata mutunya belum baik,
karena hal-hal yang elementer tidak dipahami dan dikuasai
secara baik.

Teater Gandrik adalah sebuah organisasi kesenian
¥yang lahir karena akan mengikuti Festival Seni Per‘tunjukaﬁ
Rakyat. Teater ini disukai penonton karena prestasinya
menjadi juara umum didalam Festival Seni Pertunjukan
Rakyat tingkat propinsi, regional dan juara II di tingkat
Nasional. Dari prestasi itu kemundian secara terus menerus
diundang oleh berbagai urgan:.sasi kemasyarakatan dan
instansi pemerintah ser‘ta ,sﬂ}ng .tamp:gl 411 layar televisi
daerah dan nasional. S¢lain itu ﬁga karend hﬁn‘cu_k cerita
yang ditampilkan sapga!q) se&er{xﬁas; mudeh diikubi, peristi-
wanya dekat di msmn%msaw sanget ak‘tual,
dibawakan dengan gm humurfﬁcﬁgzanh dan denga;n iringan
musik yang hidup di pedesaaﬂ'.'}élka I'engsh dan Iugyakarta.

Teater Gandrik Jjuga .;'beridge’mbang-—bal_k daxi seg:E pema -
syarakatan dan dari cerita jﬂé}\g ditampilken. Dari segi pe-
masyarakatan pada mulanys han}'; @3dukung oleh penonton
undangan dan penonton televisi, kemudian meluas dengan
cara menjual karcis, tetapri yang paling banyak adalah .-
renonton undangan dan televisi. Dari cerita yang mula-mula
hanya membawakan cerita sebuah keluarga kemudian beralih
ke bentuk cerita yang bertemakan masalah sosial yang '
aktual di masyarakat.

Keberhasilan tezter Gandrik juga berkat latar
belakang kesenian yang beragam dari para anggota dan juga
karena berpendidikan perguruan tinggi dari sebagian para

anggota. Selain itu juga berkat kemantapan dari bentuk
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organisasi yang telah dilengkapi dengan Anggaran Dasar dan
Anggaran Rumah Tangga serta peraturan-peraturan lain yang
disepakati dan ditaati bersama. Jumlah anggota yang hanya
10 orang bertugas sesuai dengan kemampuan yang dimiliki
turut memberi andil dalam meraih keberhasilan. Manajemen
yang sederhana, tertib dan rapih dalam setiap produksi
Jjuga turut memberi sumbangan dalam menuju keberhasilan.

Dengan memiliki penulis naskah drama, sutradara,
remeran, pimpinan produksi, sekretaris, dan bendahara
secara tetap membuat Teater Gaﬂgd{g.‘gk berhasil dalam segi
produksi dan pementasawarﬁenm:radam:l gdan pemeranan
yang selalu bertolah /agri keraa!l@lﬁktlf yang betul-betul
dipahami oleh semua Lamgnta ‘w;@ ﬂemhmt pementasannya
menjadi baik dan mASdkaiﬁﬂ%eh ’#ﬂﬂhtun‘ ‘

Teater Ganﬂmk lyang s% Zdiugdang berpentas oleh
instansi pemerintant@an remﬁnlamaamfa‘ﬂﬂtﬂn;gung instansi
tersebut, sehinggz peRanton ;fetﬂﬂ Tenygksifian. Tope teater
semacam ini sama dengan "E-w-‘gmentﬂ‘sappart" (d id ukung

oleh pemerintzh). Selain itu juga teater Gandrik melayani

permintaan pementasan untuk upacara-upacara hari-hari besar.
Dalam melayani permintaan tersebut di atas biaya pementasan
ditanggung oleh masyarzkst secarz bersama-sama, sehingga

penonton bebas menyaksikan tanpa dipungut bayaran. Peristiwa

tersebut merupeken bagian dari rangksian upacsra, dengan
demikian bisa disebut "Communzal Support" (didukung oleh

masyarakat) atau "Community Theatre" (Teater Komunitas).

Selain itu juga tesater Gandrik berpentas dengan cars menjuzl
karcis, dan seluruh pemasukan didapat dari hasil berapa

yeng, terjuel., Teater tersebut di ates juga sering




berpentas atas undangan sponsor, organisasi kemasyarakatan

dan perorangan. Pemasukan dari pementasan undangan tersebut
sama dengan menjuzl karcis, hanya semuanya ditanggung oleh
pengundang. Sistem tersebut adalah sistem borongan karcis
sehingge penonton gratis menyaksikan, tipe ini disebut

"Commercial Support" (pemasukan dari menjual karcis) atau

"Theatre Commercial" (Teater Komersial). Dengan demikian

organisasi produksi dan manajemen Teater Gandrik merupakan

teater gabungan dari tipe "Government Support, Communal

Support dan Commercial Suppnrt 'L=

e

Hal-hal yang telak: ﬂ{iﬁ'ﬁpal_ﬁ-"ﬁllah teader Ganarik sejak
tahun 1983 sampai depgan tahun ﬂyﬁs ‘sebaga 1\ berikut.
Teater ini telah barpentas di‘\ ME?- jbakota propinsi dan
empat kabupaten/kotemadya 1‘1,]: J# .. IJ:‘EIIDI[’EGWEI tidak ter-
batas di Yogyakarta, tetaplmﬁqﬂﬁ:}ml deerah tezebut di
atas. Teater Gandrik-jnga tﬁla Dma}mt-ntaskan gebelas drama,
delapan di antaranya telak ulfa:,rang aleh tiga stasiun TVRI.
Dari jumlah sebelas drama, Mbllan Arema adalah karangan
anggotanya sendiri dan yang du.a‘ adalah karangan rekan
dekatnya. Jumlah pementasan yang telah dicapai oleh teater
Gandrik sebanyak 45 kali, dan rata-rata setiap tahun ber-
rentas sebanyak sembilan kali. _Jumlah media massa yang
memuat Eeview dan review sebanyak 45 judul, terdiri dari
harian umum, mejalah mingguan dan bulanan. Media massa yang
memust preview dan fevieu itu terbit di Surabaya, Jakarta,
Semarang dan Yogyakarta.

Pementasan drama produksi teater Gandrik yang peling
berhasil sejak tahun 1983 hingga tahun 1988, yaitu drama

Sinden (1986), Dhemit (1987), dan Orde Tabung (1988).
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Ketiga drama tersebut di atas berhasil tidak hanya ketika
dipentaskan di Yogyakarta, tetapi juga di Jakarta. Dengan
demikian seluruh pementasan drema produksi Teater Gandrik
selain disukai penonton baik yang ditayangkan melalui

televisi maupun ditampilkan di atas pentas selalu mendapet

tanggapan yang positif dari penggemarmya.

uPT Perpuétakaan IS| Yogyakarta ]
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DAFTAR ISTIIAH

atawa : atau

celetukan : berbicara secara tiba-tiba

dhemit : (1) judul drama; (2) makhluk halus
guyon parikena : gurauan maknanya sungguhan

guyub : akrab
kesandung: (1) judul drama; (2) terantuk

kontrang-kantring : (1) judul drgma; (2) kebingungan

le : penggilan untuk kanak-} ~. -
44 = ILF"'_
mbara ;_15 : mengadakan peErtunjukafi’) gu_llng, Gengan memungut
¥Yaran i\ 4

. .':I"

memble : (1) jelekf! (2) kedah%%%é%? *

pernesan : hermal-ma

Sinden : vokalis wgnita 5“::!3;-.'-.!""\& fl
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